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BAB I1I

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah diuraikan pada
bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa Pencegahan Pencemaran
Lingkungan sebagai akibat Pengelolaan Karet sudah dilakukan oleh pelaku
PT. Indolatex Jaya Abadi beserta Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Lampung Tengah. Pencegahan pencemaran tersebut dilakukan dalam
tahapan pencegahan melalui pembuatan IPAL, pelaksanaan sistem IPAL
yang baik hingga mengurangi dampak negatif pada lingkungan, dan
dilakukan dengan pengawasan oleh Dinas Lingkungan Hidup.

Adapun pencegahan pencemaran lingkungan hidup dilaksanakan
dengan baik oleh PT. Indolatex Jaya Abadi melalui sistem IPAL yang
dijalankan sesuai dengan peraturan. Penelitian sampel limbah hasil
pengolahan IPAL yang dilakukan oleh Dinas Lingkungan Hidup,
menunjukkan limbah yang dimiliki oleh PT. Indolatex Jaya Abadi sudah
tidak berbahaya.

Kendala yang dialami dalam pelaksanaan pengendalian melalui
IPAL tersebut berada pada kurangnya SDM PT. Indolatex Jaya Abadi
karena kebijakan pengurangan pekerja yang berdampak berkurangnya
pengawasan IPAL dan kendala jarak dan waktu oleh DLH dalam melakukan

pengawasan.

B. Saran
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Berdasarkan kesimpulan tersebut, penulis memberikan beberapa saran
sebagai berikut :

1. Dinas Lingkungan Hidup perlu lebih aktif menjalankan tugas
pengawasan sebagaimana diatur dalam PP No.22 Tahun 2021,
yakni sebanyak 2 (dua) kali dalam setahun, baik secara aktif
maupun pasif.

2. PT. Indolatex Jaya Abadi perlu menambah SDM yang mumpuni
agar pelaksanaan IPAL dapat berjalan dengan baik dengan

melakukan penyesuaian jumlah pekerja di masa pandemi.
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